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BANGUNAN

Ahmad Dardiri
Mujiyono
Mohamad Aris Ichwanto

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan profil kompetensi guru menca-
kup: (1) pencapaian kompetensi pedagogik, (2) pencapaian kompetensi profesional,
dan (3) menguji apakah ada perbedaan kompetensi kelompok guru adaptif, dan guru
produktif berdasarkan latar belakang pendidikan, tingkat pendidikan, dan pengalaman
kerja guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang Keahlian Teknik Bangunan
(BKTB). Penelitian dirancang dengan pendekatan kuantitafif deskriptif terhadap 93
orang guru adaptif dan produktif SMK Kota Blitar. Instrumen yang yang digunakan
adalah test kompetensi guru. Hasil penelitian menunjukkan: (1) guru SMK BKTB
memiliki kompetensi di atas rata-rata nasional 5,50 namun dibawah ideal nasional
8,00; (2) tidak terdapat perbedaan pencapaian kompetensi berdasarkan kelompok
adaptif dan produktif.

Kata-kata Kunci: kompetensi guru bidang teknik bangunan, SMK

Abstract: Analysis Achievement Test of Vocational High School Teacher Compe-
tency in Civil Engineering Skill Program. The objectives of this study were des-
cribed teachers competence profile of: (1) achievement of pedagogic competence, (2)
achievement of professional competence, and (3) to test whether there is difference of
competency of group of adaptive teachers, and productive teachers based on edu-
cational background, educational level, and work experence of Vocational High
School of Engineering (SMK BKTB). The study was designed with a descriptive quan-
titative approach to 93 adaptive and productive teachers of SMK Kota Blitar. The in-
strument used is teacher competency test. The finding showed: (1) SMK BKTB tea-
chers have competencies above the national average of 5.50 but under national ideal
8.00; (2) there is no difference in achievement of competency based on adaptive and
productive groups teachers.
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ekolah Menengah Kejuruan (SMK)
bertugas menyiapkan  sumberdaya
manusia berketerampilan tinggisehingga
mampu memenangkan persaingan yang
amat ketat di era global. Semua kompo-
nen SMK memiliki potensi dan tantang-

an dalam menyiapkan lulusan yang me-
miliki daya saing tinggi tersebut. Ber-
dasarkan berbagai kajian dan observasi
lapangan ditemukan fakta bahwa lulusan
SMK Bidang Teknologi Konstruksi Ba-
ngunan (BKTB) belum memiliki daya
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saing yang menggembirakan. Almira,
dkk. (2016:674) menyatakan bahwa lu-
lusan SMK BKTB memiliki kendala ke-
sesuaian dengan kebutuhan industri di
Jawa Timur. Sebesar 45,50% lulusan
yang terserap di industri jasa konstruksi.
Carina (2015) melaporkan lulusan
SMK BKTB vyang sesuai dengan kebu-
tuhan industri jasa konstruksi masih ren-
dah. Safitri, dkk. (2012) juga menemukan
fakta kompetensi keterampilan dan pe-
ngetahuan konstruksi kayu dan keahlian
konstruksi baja BKTB masuk kategori ti-
dak relevan. Sudira (2012) menunjukkan
kecenderungan umum kompetensi pro-
duktif lulusan SMK rendah. Sementara
data BPS (2015) menunjukkan masih
tingginya angkapengangguran SMK.
Ketidakrelevansian lulusan SMK
dengan kebutuhan juga dapat dilihat dari
banyaknya lulusan SMK yang tidak be-
kerja sesuai dengan bidang keahliannya.
Dilihat dari aspek proses dan hasil bel-
ajar, masih dirasakan kesenjangan rele-
vansi antara lain: (1) kompetensi kuriku-
lum SMK dengan kebutuhan industri; (2)
terbatasnya kapasitas SDM industri untuk
membimbing Prakerin, (3) belum adanya
perencanaan Prakerin oleh industri, (4)
belum adanya alokasi biaya untuk pe-
ngembangan Prakerin, dan (5) belum ter-
ciptanya iklim saling menguntungkan da-
lam pelaksanaan Prakerin (Mahdiansyah,
2007:24). Hasil studi Ghozali (2004) me-
nemukan perbandingan kompetensi pada
jenjang pendidikan kejuruan antara yang
dihasilkan oleh sekolah dengan harapan
oleh industri/perusahaan. Untuk aspek
pengetahuan dan keterampilan, lembaga
SMK merasa sudah memberikan pembe-
kalan setinggi 7,92 poin, lulusan/karya-
wan merasa memilikinya setinggi 7,22
poin, perusahaan menganggap skor pe-
ngetahuan dan keterampilan lulusan/kar-
yawan adalah 7,47 poin, dan industri/per-
usahaan membutuhkan tingkat penge-
tahuan dan keterampilan lulusan/karya-
wan yang lebih tinggi, yaitu 8,11 poin.

Berdasarkan pada paparan diatas dapat
dikatakan bahwa daya saing lulusan
SMK masih rendah. Hal tersebut ditan-
dai dengan rendahnya relevansi kompe-
tensi lulusan sesuai dengan harapan in-
dustri/perusahaan.

Guru merupakan elemen penting
pendidikan untuk pencapaian tujuan pen-
didikan. Guru memiliki tugas merencana-
kan pembelajaran, mengembangkan ma-
teri, menetapkan metode dan strategi
pembelajaran dan melakukan penilaian.
Hariyanto, dkk. (2012:37-46) menunjuk-
kan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
STAD mampu meningkatkan interaksi
proses dan hasil pembelajaran. Hadidjah
dan Kusumawardani (2015:189-198) me-
laporkan peningkatan motivasi belajar
mahasiswa dengan penggunaan media
animasi yang diciptakan guru. Khoiron
dan Sutadji (2012:103-116) memaparkan
temuan pengembangan model pembel-
ajaran karakter telah meningkatkan se-
cara signifikan kompeteni kejuruan siswa
SMK. Uraian tersebut di atas menggam-
barkan bahwa guru memiliki peran yang
signifikan mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif. Implikasinya, diperlukan
guru-guru yang kreatif, inovatif untuk
mengembangkan pembelajaran di SMK
PKTB.

Meningkatkan kompetensi siswa
SMK diperlukan guru-guru yang profe-
sional. Dalam upaya untuk meningkatkan
profesionalisme guru, diperlukan adanya
peta yang menggambarkan penguasaan
kompetensi dari masing-masing guru.
Berpijak dari peta tersebut, akan dikem-
bangkan pelatihan peningkatan profesio-
nalisme guru yang sesuai dengan apa
yang dibutuhkan oleh masing-masing
guru. Oleh karena itu Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan secara terus me-
nerus melakukan pengukuran profesio-
nalisme guru, yaitu dengan Uji Kompe-
tensi Guru (UKG).

Salah satu strategi yang ditawarkan
dalam studi ini adalah memetakan



kompetensi guru Program Keahlian Tek-
nik Bangunan (PKTB) baik kompetensi
pedagogik maupun kompetensi profesio-
nal. Tujuannya untuk mengetahui level
kompetensi individu guru dan peta peng-
uasaan guru pada kompetensi pedagogik
dan kompetensi profesional. Kajian hasil
UKG dapat mengetahui kelemahan guru
SMK PKTB dalam penguasaan kompe-
tensi pedagogik dan profesional .

Masalah yang akan diteliti berkaitan
dengan pemetaan hasil UKG berdasarkan
variabel latar belakang pendidikan guru,
kepangkatan, dan status sertifikasi, pada
jenjang pendidikan SMK PKTB kelom-
pok pelajaran Adaptif yaitu Matematika,
Fisika, dan kelompok matapelajaran pro-
duktif Bidang Teknik Bangunan di Kota
Blitar.

Berdasar pada latar belakang masa-
lah tersebut di atas, maka tujuan peneliti-
an ini adalah: (1) memetakan profil kom-
petensi pedagogik, dan kompetensi profe-
sional guru matematika, fisika, dan pro-
duktif keahlian teknik bangunan, (2) ada-
kah perbedaan kompetensi pedagogik
guru SMK bidang teknik bangunan pada
mata pelajaran Matematika, Fisika, dan
Guru Produktif Teknik Bangunan ditin-
jau dari latar belakang pendidikan guru,
kepangkatan, status sertifikasi, kualifikasi
akademik, (3) adakah perbedaan kompe-
tensi profesional guru SMK PKTB pada
mata pelajaran Matematika, Fisika, dan
Mata pelajaran Produktif SMK BKTB di-
tinjau dari latar belakang pendidikan
guru, kepangkatan, status sertifikasi dan
kualifikasi akademik.

Urgensi kajian kompetensi guru
SMK BKTB untuk menentukan proses
pembinaan kompetensi dan profesionali-
tas guru. Dengan mengetahui peta kom-
petensi pedagogik dan kompetensi profe-
sional guru SMK BKTB maka jenis pe-
ngembangan keprofesionalime berkelan-
jutan dapat direncanakan dan dilaksana-
kan dengan tepat. Struktur Kurikulum
SMK menunjukkan bahwakompetensi
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siswa terbentuk melaluikelompok kuriku-
lum adaptif (matematika dan fisika) serta
kelompok bidang produktif keahlian tek-
nik bangunan.

Peranan guru sangat menentukan
dalam usaha peningkatan mutu pendidik-
an formal. Guru sebagai agen pembel-
ajaran dituntut untuk mampu menyeleng-
garakan proses pembelajaran dengan se-
baik-baiknya, dalam kerangka pemba-
ngunan pendidikan. Guru mempunyai
fungsi dan peran yang sangat strategis
dalam pembangunan bidang pendidikan,
dan oleh karena itu perlu dikembangkan
sebagai profesi yang bermartabat. Un-
dang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan
bahwa guru sebagai agen pembelajaran
berfungsi untuk meningkatkan mutu pen-
didikan nasional. Untuk dapat melaksa-
nakan fungsinya dengan baik, guru wajib
untuk memiliki syarat tertentu, salah satu
di antaranya adalah kompetensi (Mendik-
nas RI, 2005).

Penjabaran kompetensi guru yang
bertolak dari ketentuan perundangan
yang ada (termasuk Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional yang relevan) perlu
diperkaya dengan kajian konseptual dan
empirik, mengingat mutu pendidikan me-
rupakan kepedulian global. Kecuali itu
kompetensi guru itu perlu dibuktikan de-
ngan penerapannya di lapangan, sehingga
pernyataan tentang telah atau belum di-
kuasainya kompetensi tertentu harus diuji
dengan hasil pengamatan kegiatan guru.

Kompetensi guru dapat dimaknai
sebagai kebulatan pengetahuan, keteram-
pilan dan sikap yang berwujud tindakan
cerdas dan penuh tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pem-
belajaran. Kompetensi pedagogik se-
orang guru ditandai dengan kemampuan-
nya menyelenggarakan proses pembel-
ajaran yang bermutu, serta sikap dan tin-
dakan yang dapat dijadikan teladan. Guru
juga perlu memiliki kompetensi profesio-
nal vyaitu selalu meningkatkan dan
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mengembangkan kualifikasi akademik
dan kompetensi secara berkelanjutan se-
jalan dengan perkembangan ilmu penge-
tahuan, teknologi, dan seni.

Kompetensi pedagogik merupakan
salah satu jenis kompetensi yang mutlak
harus dikuasai guru. Kompetensi ini pada
dasarnya adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yang merupakan
kompetensi khas, yang akan membeda-
kan guru dengan profesi lainnya dan akan
menentukan tingkat keberhasilan proses
dan hasil pembelajaran. Sedangkan kom-
petensi profesional adalah bidang studi
yang diujikan sesuai dengan bidang studi
sertifikasi sedangkan bagi guru yang be-
lum sertifikasi disesuaikan dengan kuali-
fikasi akademik guru.

Undang-Undang Republik Indone-
sia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 18 dan penje-
lasan pasal 15 dalam UU No. 20 tahun
2003 Pendidikan Nasional mengatur pen-
didikan menengah kejuruan. Pasal 18
ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan
menengah merupakan lanjutan pendidik-
an dasar; ayat 2 menyatakan pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan mene-
ngah umum dan pendidikan menengah
kejuruan; ayat 3 menyatakan bahwa salah
satu bentuk pendidikan menengah adalah
SMK (Mendiknas RI, 2003).

Seiring dengan bergulirnya era glo-
bal dan perkembangan ilmu pengetahuan
yang begitu cepat, pendidikan kejuruan
dihadapkan pada berbagai permasalahan
menyangkut kualitas lulusan yang diha-
silkannya. Keluhan muncul dari dunia
kerja bahwa lulusan yang memasuki du-
nia kerja belum memiliki kesiapan kerja
yang baik. Sistem pendidikan yang se-
lama ini diterapkan dirasakan belum
mampu menghasilkan kualitas sumber-
daya manusia yang mampu bersaing di
era global, serta kurang mendukung tun-
tutan dunia usaha/industri akan kebutuh-
an tenaga kerja.

Pada peradaban bangsa mana pun,
termasuk Indonesia, profesi guru ber-
makna strategis, karena penyandangnya
mengemban tugas sejati bagi proses ke-
manusiaan, pemanusiaan, pencerdasan,
pembudayaan, dan pembangun karakter
bangsa. Undang-undang RI Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pa-
sal (8) mengamanatkan bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompe-
tensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan na-
sional (Mendiknas RI, 2005).

Kompetensi kinerja profesi keguru-
an dalam penampilan aktual proses bel-
ajar mengajar, minimal memiliki empat
kemampuan: (1) merencanakan proses
belajar-mengajar; (2) melaksanakan dan
memimpin/mengelola proses belajar-
mengajar; (3) menilai kemajuan proses
belajar-mengajar; dan (4) menguasai ba-
han pelajaran. Penguasaan guru akan ba-
han pelajaran (berdasarkan kurikulum)
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Hasil penelitian di Indonesia me-
nunjukkan bahwa 26,17% dari hasil bel-
ajar siswa dipengaruhi oleh penguasaan
guru dalam hal materi pelajaran (Saud,
2009).

METODE

Penelitian ini dirancang dengan pen-
dekatan penelitian deskriptif kuantitatif
Populasi dan sampel penelitian ditetap-
kan secara purposif sampling pada 93
orang guru tiga SMK PKTB Kota Blitar
yaitu SMK Negeri 1 Blitar, SMK Islam
Blitar, dan SMK Katolik Kota Blitar. Pe-
ngambilan sampel dilakukan secara pur-
posive pada semua guru normative dan
produktif tersebut dimaksudkan untuk
memperoleh informasi riil pencapaian
kompetensi guru SMK PKTB secara de-
tail. Teknik analisis data yang digunakan
statistik Deskriptif dan One way Anova.



HASIL

Profil Kompetensi Guru dapat dije-
laskan sebagai berikut, kompetensi peda-
gogik dan komptensi profesional guru
SMK BKTB dipaparkan pada Diagram 1.
Rerata skorkompetensi pedagogik guru
matematika sebesar 51,62; guru fisika
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data Uji Kompetensi guru SMK BKTB
dipaparkan pada Tabel 2. Dari Tabel 2
tersebut dapat diketahui informasi se-
bagai berikut. (1) Hasil uji Kompetensi
Pedagogik nilai rerata sebesar 56,72;
standar deviasi 17,96; maksimum 100
dan, minimum 15,87; dan varian sebesar
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Diagram 1. Pencapaian Rerata Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional

Tabel 1. Data Hasil Analisis Descriptive Uji Kompetensi Guru Teknik Bangunan
SMK Blitar

Mini- Maksi-

mum

Ren-

Kompetensi N tang mum Jumlah Rerata SD  Variasi

Statistik Statistik Statistik Statistik Statistik Statistik SE Statistik Statistik

Pedagogik 93 84,13 15,87 100,00 527455 56,72 1,86 17,96 322,65
Profesional 93 68,03 27,21 9524 541514 58,23 1,58 15,26 233,01
Valid N 93

(listwise)

an sebesar 46,05; rerata skor kompetensi
profesional guru matematika 55,52; guru
Fisika 58,36; dan guru bidang studi Tek-
nik Kosntruksi Bangunan 68,25. Secara
lengkap deskripsi kompetensi guru SMK
Teknik Bidang Keahlian Teknik Ba-
ngunan dipaparkan Tabel 1.

Kompetensi guru matematika dapat
dijelaskan sebagai berikut, hasil analisis

Profesional nilai rerata sebesar 58,23;
standar deviasi sebesar 15,26, nilai mak-
simum 95,24, minumum 27,21; dan va-
rian sebesar 233,011.

Hasil uji kompetensi pedagogik
guru matematika SMK BKTB Blitar
dapat dipaparkan pada Tabel 2. Kompe-
tensi pedagogik, rerata sebesar 51,65;
nilai SD sebesar 12,53; maksimum se-
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besar 95,24; dan minimuam sebesar
18.83, sedangkan varian sebesar 156,
91; (2) Kompetensi profesional mean
sebesar 55,52, SD sebesar 15,56, mak-
simum 95,24; minimum sebesar 25,40,
dan varian sebesar 274,43. Sedangkan
pencapaian skor uji kompetensi guru ma-
tematika diuraikan pada Tabel 3 dengan
kategori baik (81-100) 1 orang (1,67%),
kategori cukup (56-80) 21 orang (35%),
dan kategori rendah (15-55) 38 orang
(63,33%). Tabel 2.Hasil Uji Kompetensi
Guru Matematika.

skor ujikompetensi guru fisika dipapar-
kan pada Tabel 5. Kategori baik skor
(81-100) dicapai 1 orang (2,00%), Ka-
tegori cukup skor (56-80) dicapai 25
orang (50%),sedangkan skor kurang
(15-55) dicapai oleh 24 orang (48%).
Hasil uji kompetensi pedagogik
guru produktif SMK BKTB dapat dipa-
parkan pada Tabel 6. Hasil Uji Kompe-
tensi pedagogik guru produktif memiliki
rerata 58,47, SD = 18,08; maksimum 62,
60; minimum 26,46; varian sebesar 328,
83. Kompetensi profesional guru produk-

Tabel 2.Hasil Uji Kompetensi Guru Matematika

N Rentang Minimum Maksimum Rerata SD Variasi
Pedagogik 70 79,37 18,83 95,24 51,65 12,53 156,91
Profesional 70 68,03 25,4 95,24 55,52 16,56 274,43

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Uji
Kompetensi Guru Matematika

tif mencapai rerata 56,62; SD 47,62,
maksimum sebesar 87,70 minimum se-
besar 27, 21, SD =47,62, dan varian se-

Kategori _Skor Frekuensi Persentase besar 224.35. Distribusi skor pencapaian
Baik 81-100 1 1.67 A
kompetensi diuraikan pada Tabel 7. Ka-
Cukup 56-80 21 35.00 A . .
tegori baik skor (81-100) dicapai oleh
Kurang 15-55 38 63.33 q 12 20%) skor Kat .
Jumlah 60 100.00 ua orang guru (12,20%), skor kategori
Tabel 4. Kompetensi Guru Fisika
Kompetensi N Rentang Minimum Maksimum Rerata SD Variasi
Pedagogik 50 35,19 64,81 100 84,3 12,18 148,33
Profesional 50 28,5 45,63 71,4 58,36 8,12 65,95

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Uji
Kompetensi Guru Fisika

Kategori ~ Skor Frekuensi Persentasi
Baik 81-100 1 2,00
Cukup 56-80 25 50,00
Kurang 15-55 24 48,00
Junlah 50 100,00

Tabel 6. Hasil Uji Kompetensi Guru Produktif

cukup (56-80) dicapai 12 orang (75%)
dan kategori kurang diperoleh dua orang
(12,50%).

Hasil uji kompetensi guru SMK
Teknik Bangunan Blitar berdasarkan
pada pendidikan sarjana dipaparkan pada
Tabel 8. Kompetensi Pedagogik memper-

Kompetensi N Rentang Minimum Maksimum Rerata SD Variasi
Pedagogik 16 35,19 26,46 62,6 58,47 18,08 326,83
Profesional 16 28,8 27,21 87,7 56,67 47,62 224,35

Hasil uji kompetensi pedagogik  oleh skor mean sebesar 54,66; SD se-

guru fisikka SMK BKTB dipaparkan
pada Tabel 4. Rerata 84,30, SD =12,18,
Maksimum = 100, Minimum = 64,81,
Varian = 148,33. Distribusi Frekuensi

besar 16,14; maksimum sebesar 100; dan
minimum sebesar 21,87;  sedangkan
varian sebesar 260,45; (2) Kompetensi
Profesional memperleh skor mean se-



Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Uji
Kompetensi Guru Produktif

Kategori  Skor Frekuensi Persentase
Baik 81-100 2 12,50
Cukup 56-80 12 75,00
Kurang 15-55 2 12,50
Jumlah 16 100,00
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M =61.62; SD = 12,88); t(74) = -2,94; p
<0,05. Analisis berdasarkan latar bela-
kang pendidikan yaitu lulusan kependi-
dikan dan non kependidikan (murni) pada
tes UKG SMK. Adapun hasil analisis sta-
tistik nya dijelaskan pada Tabel 10.

Tabel 8. Hasil UKG SMK TB Menurut Pendidikan S1/D4 (Sarjana)

Kompetensi N Rentang Minimum Maksimum Rerata SD Variasi
Pedagogik 65 78,84 21,6 100 54,66 16.14.43 2605
Profesional 65 63,49 27,21 90,7 59,06 47,62 208,16
Tabel 9. Kompetensi Guru Berdasarkan Pendidikan S2

Kompetensi N Range Minimum Maximum Mean SD Variance
Pedagogik 11 52,91 42,33 100 59,33 16,04 257,31
Profesional 11 56,69 38,55 90,7 59,86 17,55 308,03

Tabel 10 . Hasil Uji Kompetensi Berdasarkan Perbedaan Latar Belakang Bidang

Keilmuan Pendidikan Guru

Lulusan kependidikan

Lulusan Non Kependidikan

T test

Kompetensi

n M (SD) M (SD)
Pedagogik 48 52,01 (14,47) 61,06 (17,38) 0,291
Profesional 48 58,08 (15,01) 61,06 (14,48) 0,778

besar 59,06, SD sebesar 14,43 maksi-
mum 90,70, minimum sebesar 27,21, dan
varian sebesar 208,16.

Kompetensui guru menurut pendi-
dikan S2 dapat dijelaskan sebagai beri-
kut. Hasil uji kompetensi SMK BKTB
menurut Pendidikan S2 dipaparkan pada
Tabel 9. Kompetensi Pedagogik skor
mean sebesar 59,33; SD sebesar 16,04;
Maksimum sebesar 95,04; dan minimum
sebesar 42,33; sedangkan Varian sebesar
257,31. Kompetensi Profesional guru
berdasarkan latar pendidikan Magister
Mean sebesar 59,86; SD sebesar 17,55
Maksimum 95,24; minimum sebesar
38,55; dan varian sebesar 308,03.

Perbedaan Kompetensi profesional
guru adaptif dan guru produktif dapat di-
jelaskan sebagai berikut, berdasarkan ha-
sil statistik pada tabel 1 menunjukkan
bahwa kemampuan profesional guru
adaptif (N = 59; M =56.61; SD =14.39)
tidak berbeda signifikan dengan kemam-
puan profesional guru produktif (N = 17;

Perbedaan Hasil Uji Kompetensi Pe-
dagogik antara Guru Lulusan bidang Ke-
pendidikan dan Lulusan Non Kependi-
dikan dapat dijelaskan sebagai berikut.
Berdasarkan hasil statistik pada Tabel 11
menunjukan bahwa kompetensi pedago-
gik guru lulusan bidang kependidikan
(N= 48;, M =52.01; SD =14.47) tidak
berbeda signifikan dengan kemampuan
pedagogik guru lulusan non kependi-
dikan (N= 28; M= 61.06; SD= 17.38);
t(74) = -2.44; p <0,05.

Berdasarkan hasil statistik pada
Tabel 10 menunjukan bahwa kemampuan
profesional guru lulusan kependidikan
(N= 48, M=56.26, SD= 12.06) tidak ber-
beda signifikan dengan kemampuan pro-
fesional guru lulusan non kependidikan
(N=28, M=61.06, SD= 14.48), t(74)=
-8.46, p <.05.

Kompetensi Guru Bedasar Status
Sertifikasi dapat dijelaskan sebagai beri-
kut, analisis perbedaan nilai kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional,
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Tabel 11. T-test Perbedaan Status Sertifikasi

Bersertifikat Pendidik Belum Bersertifikat Pendidik

Kompetensi n M (SD) n M (SD) T test
Pedagogik 69 54,01 (15,48) 7 68,44 (17,49) 0,684
Profesional 69 58,75 (14,19) 7 63,40 (20,71) 0,266
Tabel 12. Perbedaan Kualifikasi Akademik

. Lulusan S1/D4 Lulusan S2
Kompetensi M (SD) n M (SD) T test
Pedagogik 65 54,67 (16,14) 11 59,33 (16,04) 0,804
Profesional 65 59,06 (14,43) 11 59,86 (17,55) 0,370
Tabel 13. T-test Perbedaan Berdasarkan Status Sekolah

. Sekolah Negeri Sekolah Swasta
Kompetensi N M (SD) n M (SD) T test
Pedagogik 44 57,44 (18,11) 32 52,46 (12,56) 0,075
Profesional 44 60,11 (14,85) 32 57,89 (14,84) 0,956

guru SMK BKTB berdasarkan status
guru bersertifikat pendidik dan guru yang
belum bersertifikat pendidik pada tes
UKG SMK dipaparkan pada Tabel 11.

Berdasarkan hasil statistik pada Ta-
bel 9 menunjukan bahwa kemampuan pe-
dagogik guru bersertifikat pendidik (N=
69; M= 54,01; SD= 15,48) tidak berbeda
signifikan dengan kemampuan pedagogik
guru yang belum bersertifikat pendidik
(N= 7; M= 68,44; SD= 17,49); t(74) = -
2,32; p <0,05.

Berdasarkan hasil statistik pada Ta-
bel 11 menunjukan bahwa kemampuan
profesional guru yang telah bersertifikat
pendidik (N=69; M =58,75; SD=14,19)
tidak berbeda signifikan dengan kemam-
puan profesional guru yang belum ber-
sertifikat pendidik (N= 7; M= 63,40;
SD= 20,71); t(74)=-0,791; p <0,05.

Hasil Uji Kompetensi Guru SMK
BKTB berdasarkan Kualifikasi Akade-
mik dapat dijelaskan sebagai berikut.
Analisis perbedaan nilai kompetensi pe-
dagogik, kompetensi profesional guru
SMK berdasarkan kualifikasi akademik
guru yaitu guru lulusan Stratal (S1) atau
Diploma 4 (D4) dan guru lulusan Strata 2
atau lebih pada tes UKG SMK di peroleh
adalah sebagai Tabel 10.Berdasarkan ha-

sil statistik pada Tabel 10 menunjukkan
bahwa kemampuan pedagogik guru lu-
lusan Stratal (S1) atau Diploma 4 (D4)
(N= 65; M=5 4,67; SD= 16,14) tidak ber-
beda signifikan dengan kemampuan pe-
dagogik guru lulusan Strata 2 atau lebih
(N=11; M= 59,33; SD= 16,04); t(74) =
-0,804; p <0,05.

Berdasarkan hasil statistik pada
Tabel 12 menunjukan bahwa kemampuan
profesional guru lulusan Stratal (S1) atau
Diploma 4 (D4) (N= 65;M= 59,06; SD=
14,43) tidak berbeda signifikan dengan
kemampuan profesional guru lulusan
Strata 2 (N= 11; Mean= 59,86; SD=
17,55); t(74)=-0,164; p <0,05.

Perbedaan Kompetensi Guru Berda-
sarkan Status Sekolah dapat dijelaskan
sebagai berikut. Berdasarkan hasil statis-
tik pada Tabel 13 menunjukan bahwa ke-
mampuan pedagogik guru sekolah negeri
(N=44, M=57,44; SD=18,11) tidak ber-
beda signifikan dengan kemampuan pe-
dagogik dan guru sekolah swasta (N= 33,
M= 52,46; SD= 12,56); t(74)= 1,338; p
<0,05.

Berdasarkan hasil statistik pada tabel
13 menunjukan bahwa kemampuan pro-
fesional guru sekolah negeri (N = 44, M
=60.11, SD =14.85) tidak berbeda signi-



fikan dengan kemampuan profesional
dan guru sekolah swasta (N = 33,
M=57,89; SD=14,84); t(74)= 0,646; p
<0,05.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik mencapai skor
56,71, Kompetensi Profesional 58,23.
Hal tersebut memberi gambaran bahwa
kompetensi guru SMK Teknik Bangunan
di Blitar memiliki skor di atas standar na-
sional tahun 2016yaitu 5,50. Namun de-
mikian masih jauh dari kondisi ideal
yang ditetapkan vyaitu 80. Bianome
(2016) melaporkan bahwa profesionalis-
me guru produktif SMK dipengaruhi
oleh kepemimpinan kepala sekolah dan
iklim organisasi di sekolah. Suyitno dkk.
(2014), Dardiri (2015) menunjukkan bah-
wa kepemimpinan entrepreneur kepala
sekolah memberikan dampak bagi kinerja
pendidikan.

Secara parsial diperoleh fakta bahwa
masih banyak guru-guru yang memiliki
kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional di bawah standar kelulusan
yang ditetapkan secara nasional.  Hal
tersebut memiliki makna bahwa guru-
guru masih perlu dilakukan penyegaran
dan pelatihan terkait dengan kompetensi
pedagogis dan kompetensi profesional
khususnya guru matematik dan guru pro-
duktif. Guru-guru kurang memiliki peng-
alaman dalam mengembangkan pem-
belajaran  inovatif, sehingga soal-soal
yang dibuat dalam UKG kurang dapat
dipahami oleh para guru.

Hal ini perlu menjadi perhatian bagi
pengelola dan pengembangan profesiona-
litas guru khusunya kompetensi pedago-
gis maupun kompetensi profesional. Ha-
sil temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa latar belakang bidang keilmuan,
tingkat pedidikan, status sekolah (negeri
dan swasta) tidak memiliki perbedaan
signifikan terhadap pencapaian uji kom-
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petensi pedagogik dan uji kompetensi
profesional. Hal tersebut memungkinkan
terjadi jika guru tidak termotivasi untuk
melakukan inovasi pembelajaran. Moti-
vasi guru akan tumbuh jika mereka mem-
peroleh pengakuan/penghargaan sesuai
dengan prestasinya.

Memberikan motivasi guru untuk
melakukan inovasi pembelajaran merupa-
kan tugas kepala sekolah. Melalui
kegiatan supervisi pembelajaran kepala
sekolah memberikan masukan-masukan
untuk memperbaiki mutu pembelajaran.
Fakta di lapangan menunjukkan kepala
sekolah jarang melakukan supervisi di
kelas saat guru melakukan pembelajaran.
Ernawati dan Marjono (2007) menunjuk-
kan supervisi dan kedisiplinan kepala se-
kolah berpengaruh pada Kkinerja guru.
Sujianto, dkk. (2012) melaporkan bahwa
kinerja guru SMK bersertifikat pendidik
masih rendah. Rahman (2009) menegas-
kan upaya peningkatan kualitas guru ti-
dak cukuphanya diberikan gaji tinggi, te-
tapi perlu pembinaan berkelanjutan.

Berdasar hasil wawancara dengan
para guru diperoleh informasi bahwa ba-
hasa yang digunakan untuk soal UKG
pada aspek kompetensi pedagogik terlalu
teoritik sehingga istilah yang digunakan
tidak dikenali oleh para guru. Para guru
juga mengalami kendala pada saat me-
ngerjakan soal kompetensi profesional
karena ditemukan banyak soal yang tidak
ada pilihan jawaban yang benar. Sebagai
contoh test Matematika yang menanya-
kan berapa log 8 dalam option jawaban
tidak didapat pilihan jawaban yang benar
sehingga. Seorang guru matematika
mengungkapkan keluhan bahwa dia su-
dah menjadi guru lebih dari 10 tahun un-
tuk menghitung matematika log 8 saja
kok tidak bisa.

Kendala yang dihadapi guru pro-
duktif dalam menjawab soal ujian kom-
petensi guru antara lain tidak jelasnya
kisi-kisi materi soal yang akan diujikan.
Materi terlalu luas kurang fokus. Sebagai
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contoh di petunjuk hanya disebutkan ma-
teri tentang beton. Para guru melihat
lingkup pekerjaan beton terlalu luas ku-
rang fokus pada persoalan yang lebih
spesifik tentang bagian-bagian beton.
Pada sisi lain soal yang diberikan terlalu
tinggi (sulit) untuk kompetensi guru yang
mengajar beton di SMK. Kendala lain
yang dirasakan guru SMK Program Ke-
ahlian Konstruksi Bangunan terutama
guru yang senior kurang bisa mengikuti
perkembangan  teknologi/model-model
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pem-
bahasan menunjukkan: (1) kompetensi
pedagogik guru SMK BKTB memper-
oleh rerata 56,71; (2) kompetensi profe-
sional guru SMK BKTB memperoleh
skor rerata 58,23; dan (3) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan hasil uji kom-
petensi  pedagogik maupun kompetensi
profesional guru ditinjau dari kepangkat-
an, kualifikasi akademik, kelompok ke-
ilmuan, dan status sekolah.

Berdasarkan hasil dan pembahasan
disarankan agar kepala sekolah SMK
BKTB memfasilitasi peningkatan kompe-
tensi pedagogik maupun kompetensi pro-
fesional guru dengan mengirimkan guru
pada pelatihan profesional yang relevan,
karena pencapaian skorguru masih jauh
dari standar kompetensi nasional ideal.
Disamping itu kepala sekolah untuk
melakukan supervisi pembelajaran secara
berkelanjutan.
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